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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam pembentukan karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran tematik di kelas IV SD 1 Sewon. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kualitatif. Pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam 
pembentukan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran tematik di kelas IV SD 1 Sewon 
dilaksanakan dengan keteladanan, pembiasaan dan pengkondisian. Cara guru dalam merencanakan 
pembelajaran tematik untuk menanamkan karakter peduli lingkungan yaitu membuat RPP serta 
menyelipkan karakter peduli lingkungan, menyiapkan media, metode, bahan ajar serta lembar 
penilaian. Faktor pendukung dan penghambat yaitu adanya peran guru dan kegiatan rutin Jum’at 
bersih. Fator penghambat yaitu social ekonomi siswa yang berbeda dan belum semua siswa 
melaksanakan kegiatan peduli lingkungan secara kontinu. 






Proses pendidikan tentunya tidak terlepas 
dari lingkungan pendidikan. Proses pendidikan 
dengan lingkungan memiliki hubungan yang erat 
dan tidak bisa dipisahkan. Lingkungan pendidikan 
itu sendiri memiliki ruang lingkup yang sangat 
luas.  
Dalam surat kabar pada Tribunjogja.com 
pada 21 Oktober 2018 yaitu tentang banyak 
limbah yang dibuang sembarangan, sungai Widuri 
mengalami pencemaran parah. Bau busuk yang 
menyengat serta sampah yang berserakan di 
dalam sungai maupun di bantaran akibat limbah 
babi, industri tahu maupun sampah rumah tangga 
membuat sungai terlihat sangat kotor. Dahulu 
sungai tersebut sering digunakan warga sekitar 
untuk kegiatan sehari-hari. Namun, sungai 
tersebut telah beralih fungsi sebagai tempat 
pembuangan limbah tahu dan juga babi sehingga 
warga tidak dapat menggunakannya kembali. 
(jogja.tribunnews.com, 27/10/2018). Dari kasus 
tersebut terlihat masih rendahnya sikap peduli 
lingkungan di sekitarnya  
Dari kasus yang telah dijabarkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa membuang sampah 
sembarangan dapat merusak lingkungan sekitar 
dan menjadi suatu hal yang wajar dilakukan 
karena belum adanya aturan yang ketat Apabila 
hal itu masih dibiarkan, kerusakan lingkungan 
akan terjadi. Kondisi itulah yang mendorong perlu 
memberikan pemahaman kepada generasi muda di 
Indonesia tentang pentingnya kepedulian terhadap 
lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan 
hidup bisa ditanamkan melalui pendidikan 
karakter peduli lingkungan khususnya di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti, Sekolah 
Dasar 1 Sewon merupakan sekolah dasar yang 
berupaya menanamkan karakter. Dengan 
dijadikannya Sekolah Dasar 1 Sewon sebagai 
sekolah model ramah anak, maka semua elemen 
berupaya untuk membentuk karakter anak. 
Terutama pembentukan karakter peduli 
lingkungan, berbagai upaya dilakukan untuk 
menanamkan karakter tersebut. Melalui guru kelas 
dan dalam pembelajaran siswa tidak hanya belajar 
secara teori tetapi juga melalui praktek. Dalam 
proses pembelajaran, membentuk karakter siswa 
dapat dimulai dari pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Karakter yang 
akan dikembangkan ditulis secara eksplisit pada 
RPP. Dengan demikian, dalam setiap kegiatan 
pembelajaran guru perlu menetapkan karakter 
yang akan di kembangkan sesuai dengan materi, 
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metode, dan strategi pembelajaran. Selain itu 
setiap pagi juga selalu diawali dengan kegiatan 
membersihkan kelas yang dilakukan oleh regu 
piket. Regu piket juga bertanggung jawab 
menjaga kebersihan kelas selama satu hari penuh.  
Penanaman karakter peduli lingkungan 
juga ditanamkan dengan membiasakan anak untuk 
mencuci tangan saat jam istirahat dan mencuci 
tangan sebelum maupun sesudah makan. Seluruh 
siswa juga dibiasakan untuk membuang sampah 
pada tempat yang sudah disediakan. Selain itu 
siswa juga diajarkan untuk memilah sampah, jadi 
sampah yang berbentuk seperti botol plastik atau 
air mineral gelas disimpan lalu jika sudah banyak 
dijual dan uang yang dihasilkan untuk kas kelas. 
Kepala sekolah juga menginformasikan kegiatan 
kebersihan bersama selalu rutin dilaksanakan 
setiap hari namun di Sekolah Dasar 1 Sewon ada 
kegiatan setiap hari Jum’at yaitu Jum’at sehat dan 
Jum’at bersih. Kegiatan tersebut yaitu berupa 
senam kesegaran jasmani yang dilaksanakan 
seluruh warga sekolah dan juga kerja bakti rutin. 
Kerja bakti rutin yang dilakukan setiap hari 
Jum’at untuk membersihkan seluruh sudut 
sekolah oleh seluruh warga sekolah. 
Guru adalah salah satu komponen 
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang 
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 
daya manusia yang potensial di bidang 
pembangunan, oleh karena itu guru merupakan 
salah satu unsur dibidang kependidikan harus 
berperan serta aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai 
dengan tuntutan masyarakat yang semakin 
berkembang (Wahyudi, 2012: 15).  
Dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan, peran guru sangatlah besar dan 
merupakan peran yang pokok karena secara 
langsung berinteraksi dengan peserta didik dan 
melaksanakan transfer ilmu pengetahuan (transfer 
of knowledge) kepada mereka. Menurut Wahyudi 
(2012: 46) Ada beberapa peran guru yang perlu 
kita pahami, karena hal itu berpengaruh terhadap 
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Di antara 
peran guru tersebut adalah: 
1) Sebagai pendidik dan pengajar 
Bahwasanya setiap guru berperan 
melakukan transfer ilmu pengetahuan, 
mengajarkan, dan membimbing anak didiknya 
serta mengajarkan tentang segala sesuatu yang 
berguna bagi mereka di masa depan. 
2) Sebagai anggota masyarakat. 
Guru berperan dalam membangun 
interaksi dan hubungan sosial masyarakat dan 
menjadi bagian dari masyarakat.  
3) Sebagai administrator. 
Seorang guru berperan melaksanakan 
semua administrasi sekolah yang berkaitan 
dengan pendidik dan pembelajaran. 
4) Sebagai pengelola pembelajaran. 
Adapun metode pembentukan karakter 
di sekolah menurut Doni Koesoema (2015, 
212-216) untuk mencapai pertumbuhan 
integral dalam proses pendidikan karakter 
diantaranya yaitu: 
a) Mengajarkan, mengajarkan nilai–nilai 
sehingga anak didik memiliki gagasan 
konseptual tentang nilai–nilai pemandu 
perilaku yang bisa dikembangkan dalam 
mengembangkan karakternya. Anak–anak 
akan banyak belajar dari pemahaman dan 
pegertian nilai–nilai yang dipahami oleh para 
guru dan pendidik dalam setiap pertemuan 
mereka. 
b) Keteladanan, anak lebih banyak belajar dari 
apa yang dilihat (verba movent example 
truant) kata-kata memang dapat menggerakan 
orang, namun teladan itulah yang menarik 
hati. Untuk itu pembentukan karakter 
sesungguhnya lebih merupakan tuntutan bagi 
kalangan pendidik. 
c) Menentukan prioritas, prioritas akan nilai 
pendidikan karakter harus dirumuskan dengan 
jelas dan tegas, diketahui oleh seluruh pihak 
yang terlibat dalam proses pendidikan 
sehingga dapat dipertanggung jawabkan. 
d) Praksis prioritas, unsur lain yang sangat 
penting bagi pendidikan karakter adalah bukti 
dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan 
karakter tersebut.  
e) Refleksi, karakter yang ingin dibentuk oleh 
lembaga pendidikan melalui berbagai macam 
program dan kebijakan senantiasa perlu di 
evaluasi dan direfleksikan secara 
berkesinambungan dan kritis. 
Menurut Dewantara (2013: 408) karakter 
adalah imbangan yang tetap antara hidup dan 
batinnya seseorang dengan segala macam 
perbuatannya. Oleh karena itu seolah-olah 
menjadi sendi dalam hidupnya lalu mewujudkan 
sifat perangai khusus buat satu-satunya manusia. 
Menurut Wahyudi (2012: 42) karakter merupakan 
ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang 
mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, 
dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan 
tantangan. Dari beberapa cara guru dalam 
membentuk karakter siswa maka ada tujuan dari 
pendidikan karakter. Menurut Kementerian 
Pendidikan Nasional (Kemendiknas, 2010: 7) 
tujuan pendidikan karakter adalah mendorong 
lahirnya anak–anak yang baik. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Asmani (2011: 42) yang 
Prosiding Seminar Nasional PGSD, 27 April  2019 | ISBN 978-602-6258-11-3 
Peran Pedidikan Dasar dalam Menyiapkan Generasi Unggul di Era Revolusi Industri 4.0 87 
mengemukakan bahwa “tujuan pendidikan 
karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa 
dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih 
menghargai kebebasan individu”. Melalui 
penanaman nilai karakter, siswa dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Nilai–Nilai Pembentukan Karakter 
18 nilai karakter versi kemendiknas 
sebagaimana tertuang dalam buku Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang 
disusun Kemendiknas melalui Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pusat Kurikulum (Kementrian 
Pendidikan Nasional, 2010). Berikut 18 karakter 
tersebut: religius, yakni ketaatan dalam 
memahami dan melaksanakan ajaran ataupun 
sikap toleran terhadap agama lain, serta hidup 
rukun dan berdampingan. Jujur, yakni sikap dan 
perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan. Toleransi, 
yakni sikap dan perilaku menghargai terhadap hal-
hal perbedaan yang ada pada dirinya. Disiplin, 
yakni kebiasaan dan tindakan yang berkonsisten 
terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib 
yang berlaku. Kerja keras, yakni upaya secara 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan berbagai 
tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain 
dengan sebaik-baiknya. Kreatif, yakni sikap dan 
perilaku selalu menemukan cara-cara baru, 
bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari 
sebelumnya. Mandiri, yakni sikap dan perilaku 
yang tidak tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 
Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang 
mencerminkan persamaan hak dan kewajiban 
secara adil dan merata antara dirinya dengan 
orang lain. Rasa ingin tahu, yakni sikap dan 
perilaku keingintahuan terhadap segala hal yang 
dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih 
mendalam. Semangat kebangsaan atau 
nasionalisme, yakni sikap dan tindakan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan pribadi atau golongan. Cinta 
tanah air, yakni sikap dan perilaku yang 
mencerminkan rasa bangga dan setia yang tinggi 
terhadap bahasa, budaya, ekonomi dan politik. 
Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap 
prestasi orang lain dan mengakui kekurangan diri. 
Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, 
yakni sikap dan tindakan terbuka terhadap orang 
lain melalui komunikasi yang santun sehingga 
tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik.  
Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang 
mencerminkan suasana damai, aman, tenang dan 
nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas 
atau masyarakat tertentu. Gemar membaca, yakni 
kebiasaan untuk menyediakan waktu secara 
khusus guna membaca berbagai informasi. Peduli 
lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan 
sekitar. Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan 
yang mencerminkan kepedulian terhadap orang 
lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.  
Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri. 
Sekolah sebagai sebuah lembaga 
pendidikan merupakan salah satu lembaga yang 
bertanggung jawab terhadap pembentukan 
karakter siswa. Peran dan kontribusi guru 
merupakan hal yang dominan. Guru 
mengembangkan nilai–nilai pendidikan karakter 
kepada siswa. Karakter yang telah ditanamankan 
lambat laun akan menjadi kebiasaan dan 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari–hari. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
salah satunya yaitu karakter peduli lingkungan. 
Peduli lingkungan merupakan salah satu karakter 
yang harus dikembangkan di sekolah. Peduli 
lingkungan adalah sikap dan tidakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 
alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi (Daryanto dan Darmiatun, 2013: 71). 
Karakter peduli lingkungan dapat mencerminkan 
kepedulian serta kepekaan peserta didik kepada 
lingkungannya. 
Menurut pendapat Muhtadi (2011: 6) 
lingkungan merupakan sesuatu yang mengelilingi 
kita, tempat kita berada dan melangsungkan 
kehidupan serta memenuhi segala keperluan 
hidup. Pengertian lingkungan tertuang dalam 
Undang–Undang Nomor 32 tahun 2009 yang 
menyebutkan bahwa lingkungan hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhkuk hidup, termasuk manusia 
dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 
sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.  
Menurut Daryanto dan Suryatri (2013: 
71) peduli lingkungan merupakan salah satu 
karakter yang harus dikembangkan di sekolah. 
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 
alam disekitarnya serta mengembangkan upaya–
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
disekitarnya serta mengembangkan upaya–upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 
Karakter peduli lingkungan di sekolah pada siswa 
dapat dilihat dari kegiatan–kegiatan sebagai 
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berikut: a) Kebersihan ruang kelas terjaga, b) 
menyediakan tempat sampah organik dan non 
organanik, c) hemat dalam penggunaan energi, d) 
Pencahayaan dan ventilasi. Berdasarkan 
penjabaran diatas, indikator sikap peduli 
lingkungan meliputi kerja keras untuk melindungi 
alam, menghargai kesehatan dan kebersihan, bijak 
dalam mengelola dan menggunakan Sumber Daya 
Alam (SDA), dan rasa tanggung jawab terhadap 
lingkungan.  
Hasan (Buchory M. Sukemi, 2012: 356) 
yang menegaskan bahwa strategi implementasi 
pendidikan karakter dalam setting sekolah 
merupakan suatu kesatuan dari program 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah 
yang terimplementasi dalam pengembangan, 
pelaksanaan dan evaluasi kurikulum oleh setiap 
sekolah. Penanaman pendidikan karakter peduli 
lingkungan pada peserta didik dapat dilaksanakan 
melalui pengembangan sikap yang diintegrasikan 
dalam kurikulum pembelajaran. Kementerian 
Pendidikan Nasional (2010: 15) mengemukakan 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter 
bangsa dilaksanakan melalui: 
a) Program Pengembangan Diri 
Di dalam program pengembangan diri, 
perencanaan, dan pelaksanaan pendididikan 
budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui 
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari di 
sekolah melalui hal-hal berikut. 
(1) Kegiatan rutin sekolah 
  Kegiatan rutin sekolah merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara terus-
menerus dan konsisten setiap saat. 
Kegiatan rutin sekolah merupakan 
implementasi karakter peduli lingkungan. 
Kegiatan rutin sekolah bisa berupa 
kegiatan kebersihan diri sendiri seperti 
cuci tangan sebelum dan sesudah makan, 
cuci tangan dengan sabun setelah buang 
air, menggosok gigi, memotong rambut 
dan kuku secara berkala dan mencucui 
rambut dengan shampo. 
(2) Kegiatan spontan 
  Kegiatan spontan yaitu kegiatan 
yang dilakukan secara spontan pada saat 
itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya 
pada saat guru dan tenaga pendidik yang 
lain mengetahui adanya perbuatan yang 
kurang baik dari peserta didik yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga. Kegiatan 
spontan yang dilakukan bisa berupa 
teguran maupun nasehat. 
(3) Keteladanan 
Keteladanan adalah perilaku dan 
sikap kepala sekolah, guru dan tenaga 
pendidikan yang lain dalam memberikan 
contoh terhadap tindakan-tindakan yang 
baik sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi peserta didik untuk 
mencontohnya. Keteladanan yang 
dilakukan oleh tenaga pendidik dengan 
memberikan contoh perilaku yang 
mencerminkan perilaku peduli 
lingkungan. Bentuk keteladanan yang 
dilakukan misalnya berpakaian rapi, 
datang tepat pada waktunya, bekerja 
keras, bertutur kata sopan, serta merawat 
dan membersihkan lingkungan sekolah. 
(4)  Pengkondisian 
Pengkondisian merupakan usaha 
sekolah untuk mendukung penanaman 
dan pelaksanaan karakter peduli 
lingkungan. Pengkondisian yang 
dilakukan oleh sekolah diantaranya 
berupa penyediaan fasilitas kebersihan 
yang memadahi, penyediaan toilet yang 
bersih, tempat sampah yang diletakkan di 
tempat yang strategis dilengkapi dengan 
pemisahan jenis sampah, penyediaan 
tempat cuci tangan, tempat pembuangan 
sampah, serta taman dan kolam sekolah 
sebagai cerminan dari sanitasi sekolah 
yang baik. 
(5) Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran 
Kementerian Pendidikan Nasional 
(2010:18) menjelaskan bahwa 
pengembangan nilai-nilai pendidikan 
budaya dan karakter bangsa dilakukan 
dalam pengintegrasian dalam mata 
pelajaran, tidak terkecuali pendidikan 
karakter peduli lingkungan. 
Pengintegrasian pendidikan karakter 
peduli lingkungan dalam mata pelajaran 
dapat dilakukan melalui hal-hal berikut 
ini. 
(a) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) pada 
Standar Isi (SI) untuk menentukan 
nilai pendidikan karakter peduli 
lingkungan sudah tercakup 
didalamnya. 
(b) Memperlihatkan keterkaitan antara 
SK dan KD dengan nilai dan indikator 
untuk menentukan nilai pendidikan 
karakter peduli lingkungan yang 
dikembangkan. 
(c) Mencatumkan nilai-nilai yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter 
peduli lingkungan pada silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).  
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(d)  Mencantumkan kegiatan peduli 
lingkungan dalam mata pelajaran 
muatan lokal sekolah. 
(e) Mengembangkan proses pembelajaran 
yang aktif, sehingga peserta didik 
dapat secara langsung mempraktikan 
nilai atau perilaku peduli lingkungan. 
(f) Menyelenggarakan lomba kebersihan 
lingkungan antar kelas pada even-even 
tertentu. 
(g) Pemberian penghargaan kepada sisiwa 
yang peduli lingkungan. 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 
15) mengungkapkan bahwa dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter 
bangsa dilakukan oleh kepala sekolah, guru, 
tenaga pendidik secara bersama-sama sebagai 
suatu komunitas pendidik dan diterapkan ke 
dalam kurikulum sekolah. Kurikulum mempunyai 
hubungan yang erat dengan pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan bentuk aplikasi dari 
kurikulum. Tanpa kurikulum, pembelajaran tidak 
akan berjalan secara efektif sementara tanpa 
pembelajaran kurikulum tersebut tidak berarti 
apa-apa. 
Menurut Hartono (2011: 38) 
pembelajaran merupakan usaha pendidikan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik menjadi 
aktual. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
atau dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
melibatkan guru dan peserta didik serta 
lingkungan sebagai sumber belajar.  
Pembelajaran Tematik diartikan sebagai 
pembelajaran yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa. Pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada penerapan konsep belajar sambil melakukan 
sesuatu (learning by doing) (Daryanto & 
Darmiatun 2014: 3). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Prastowo (2015: 13-14) yang 
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis tematik 
integratif yang diterapkan pada tingkatan 
pendidikan dasar menyuguhkan proses belajar 
berdasarkan tema. Tema tersebut kemudian 
dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya. 
Jadi satu tema terdiri dari beberapa mata 
pelajaran. 
Langkah–langkah yang dilaksanakan guru 
dalam proses penanaman nilai peduli lingkungan 
dalam pembelajaran IPA yaitu: menggunakan 
lingkungan sebagai tempat pembelajaran, 
melakukan proses pembelajaran di luar kelas 
dapat menumbuhkan rasa ingin tau siswa dan 
kepedulian siswa terhadap lingkungan serta 
penanaman nilai peduli lingkungan juga didukung 
oleh kegiatan–kegiatan yang sudah menjadi 
rutinitas sekolah. Siswa dapat menerapkan nilai 
peduli lingkungan dalam kehidupan sehari–hari. 
Dari penanaman nilai peduli lingkungan siswa 
juga dapat memiliki karakter lain, seperti mandiri, 
kreatif, disiplin, religius, rasa ingin tahu yang 
tinggi dan tanggung jawab.  
Dari penjabaran diatas maka dapat 
disimpulkan tujuan penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan peran guru dalam pembentukan 
karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran 




Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ini 
menyajikan data dalam bentuk kata-kata. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD 1 Sewon 
Bantul Yogyakarta yang berlokasi di Jalan 
Parangtritis Km. 7 Cabeyan Panggungharjo, 
Sewon, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini 
dilakukan selama 2 bulan, dimulai bulan Oktober 
2018 sampai November 2018 dan dilanjutkan 
kembali pada bulan Januari 2019 sampai dengan 
Februari 2019 
 
Target dan Subjek Penelitian 
Subjek dala penelitian ini yaitu Kepala 
Sekolah SD 1 Sewon, wali kelas IV, serta 
perwakilan siswa kelas IV (masing-masing satu 
siswa setiap kelas). Pemilihan subjek penelitian 
dilakukan berdasarkan saran dari kepala sekolah 
dan pemilihan materi yang sesuai dengan tema 
penelitian, serta diambil subjek yang bias 
memberikan informasi lebih banyak tentang topik 
dalam penelitian. 
 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Sumber data dalam penelitian adalah 
subjek darimana data tersebut diperoleh. Berikut 
rancangan sumber data primer dan sumber data 
sekunder dalam penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Uji 
keabsahan data menggunakan teknik 
meningkatkan ketekunan, serta triangulasi yaitu 
triangulasi 3 sumber (kepala sekolah, guru, dan 
siswa), triangulasi teknik (wawancara, observasi, 
dan dokumentasi) dan triangulasi waktu. 
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Instrument penelitian yang digunakan dibuat 
berdasarkan kajian teori. 
 
 

















Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
 
No Aspek Sub Aspek Indikator 











a. Kegiatan Pembuka 
b. Kegiatan Inti 
c. Kegiatan Penutup 
3. Penilaian 
Pembelajaran 
a. Saat Pembelajaran 
b. Setelah Pembelajaran 




1. Keteladanan a. Merawat lingkungan sekolah 
b. Membersihkan lingkungan sekolah 
2. Kegiatan Spontan a. Menegur siswa yang membuang sampah 
sembarangan 
b. Memberikan sanksi kepada siswa yang 
membuang sampah sembarangan 
3. Pengkondisian a. Menyediakan tempat sampah 
b. Menyediakan tempat cuci tangan 
c. Ada tanaman di depan kelas 
4. Pembiasaan a. Membuang sampah pada tempatnya 
b. Menggunakan air secukupnya 
c. Memilah sampah 
3.  Perilaku Terhadap 
Lingkungan 
1. Sekolah a. Membersihkan lingkungan sekolah 
b. Merawat tanaman 
c. Mengikuti Kegiatan rutin 1 minggu sekali 
2. Kelas a. Petugas piket membersihkan ruangan setiap hari 
b. Menjaga kebersihan kelas selama pembelajaran 
c. Setelah pembelajaran selesai petugas piket 
membersihkan ruangan 
d. Hemat dalam penggunaan energi 











No Jabatan Nama Perolehan Data 
1.  Kepala Sekolah S Wawancara 
2.  Guru Kelas IV WE Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
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Teknik Analisis data 
Miles dan Huberman (1992) dalam 
Sugiyono (2015: 246) menyatakan bahwa 
analisis data kualitatif merupakan upaya yang 
berlanjut, berulang dan terus menerus sehingga 
datanya sudah jenuh. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui tiga kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi 

















Gambar 1 Model Interaktif Sumber: 
Huberman dan Miles (Sugiyono, 
2013: 338) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD 1 Sewon 
Bantul Yogyakarta yang berlokasi di Jalan 
Parangtritis Km. 7 Cabeyan 
Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yoyakarta. 
Lokasi sekolah berada dalam suasana 
perkotaan di dekat jalan raya. Sekolah ini 1 
lingkungan dengan gedung UPT Sewon. 
Di sebelah barat ada Jalan Raya, di sebelah 
utara berbatasan dengan rumah makan 
Numani Resto, di sebelah timur dan 
selatan berbatasan dengan rumah 
penduduk sekitar. Sekolah 1 Sewon masuk 
dalam wilayah desa Cabeyan 
Panggungharjo, Kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul. 
Dilihat dari segi fisik Sekolah Dasar 1 
Sewon, bangunan masih baik dan masih 
tahap pengembangan. Sekolah ini 
mempunyai halaman untuk bermain dan 
kegiatan upacara yang cukup luas. 
Mempunyai ruang parkir untuk kepala 
sekolah, guru, karyawan, siswa serta tamu 
berada di samping mushola. 
SD 1 Sewon memiliki fasilitas yang 
memadai dalam proses pendidikan, seperti: 
kantor kepala sekolah, kantor guru, ruang 
kelas, ruang Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS), perpustakaan yang memadai, toilet 
siswa dan guru yang terpisah, kantin sehat, 
mushola, ruang komputer, gudang, dapur, 
tempat parkir dan halaman yang begitu 
luas dalam mendukung kegiatan belajar di 
luar kelas. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Peran guru dalam membentuk karakter 
peduli lingkungan melalui pembelajaran 
tematik di kelas IV SD 1 Sewon 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi maka dapat diperoleh hasil 
bahwa guru berperan penting dalam hal 
tersebut. Guru menyiapkan RPP terlebih 
dahulu sebelum melakukan pembelajaran, 
kemudian dalam RPP dimasukkan karakter 
peduli lingkungan. Melalui keteladanan, 
pembiasaan, pengkondisian dan kegiatan 
spontan. 4 hal tersebut yang dilakukan 
guru dalam menanamkan karakter peduli 
lingkungan. Guru memberikan contoh 
langsung dalam membersihkan lingkungan 
dan merawat lingkungan. 
 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
tematik untuk menanamkan nilai 
karakter peduli lingkungan kelas IV di 
SD 1 Sewon 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi cara guru dalam 
merencanakan RPP yaitu Menyusun RPP, 
menyiapkan media, memilih materi ajar 
dan lembar penilaian sebelum 
pembelajaran dimulai. Dalam RPP 
dimasukkan karakter yang akan 
dikembangkan seperti peduli lingkungan. 
Saat proses pembelajaran guru dapat 
menguatkan karakter peduli dengan opini-
opini maupun materi yang berkaitan 
dengan lingkungan. 
 
Faktor pendukung dan penghambat 
dalam menanamkan nilai karakter 
peduli lingkungan melalui pembelajaran 
tematik kelas IV di SD 1 Sewon 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi diperoleh data bahwa faktor 
pedukung diantaranya yaitu peran kepala 
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kegiatan-kegiatan lingkungan. Kinerja 
guru dalam mengajarkan, mengarahkan 
serta membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran. Adanya media pembelajaran 
yang memudahkan siswa dalam 
memahami nilai peduli lingkungan yang 
terdapat dalam materi-materi pembelajaran 
tematik. Sedangkan faktor penghambat 
adalah belum semua siswa melaksanakan 
kegiatan peduli lingkungan. Faktor sosial 
ekonomi siswa yang berbeda. 
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian ini terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik 
observasi awal yang dilakukan di SD 1 
Sewon pada pelaksanaan magang yang 
dimulai bulan Oktober sampai bulan 
November kemudian dilanjutkan saat 
penelitian pada 28 Januari, 29 Januari, 
31 Januari 2019, 1 Februari, 4 Februari 
2019 yang bertujuan untuk mengetahui 
atau mengamati bagaimana peran guru 
dalam pembentukan karakter melalui 
pembelajaran tematik. Wawancara 
dengan S, WE, A, R, dan MR pada 
mulai tanggal 22 Januari 2019 sampai 
6 Februari 2019. Melalui wawancara 
tersebut peneliti mendapatkan 
informasi mengenai peran guru dalam 
pembentukan karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik, cara guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik 
untuk menanamkan nilai karakter 
peduli lingkungan, faktor pendukung 
dan penghambat dalam menanamkan 
nilai karakter peduli lingkungan 
melalui pembelajaran tematik dikelas 
IV SD 1 Sewon. 
Data yang didapatkan dari hasil 
wawancara dan observasi dipilih 
berdasarkan tujuan penelitian dan jika 
setelah pemilihan data dirasa masih 
kurang maka dilakukan pengambilan 
data sampai diperoleh semua dan 
jenuh. Berdasarkan data yang telah 
direduksi maka data tersebut disajikan 
dalam bentuk naratif, selanjutnya 
langkah terakhir setelah penyajian data 
yaitu dengan membuat kesimpulan 
berdasarkan data-data yang diperoleh. 
a. Triangulasi 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber yang 
dilakukan pada penelitian ini yaitu 
data yang diperoleh melalui 
wawancara kepada 5 narasumber 
mengenai peran guru dalam 
pembentukan karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik, dari data yang diperoleh 
melalui wawancara dengan 
narasumber menunjukkan hasil 
yang sama. 
2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yang dilakukan 
pada penelitian ini mengecek data 
yang diperoleh melalui wawancara 
dengan narasumber dan data yang 
diperoleh melalui observasi serta 
dokumentasi mengenai peran guru 
dalam pembentukan karakter 
peduli lingkungan melalui 
pembelajaran tematik. Hasil yang 
diperoleh melalui triangulasi tenik 
antara hasil observasi dan 
wawancara yaitu sesuai. 
3) Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah dengan 
mewawancarai kembali 
narasumber yang sama dengan 
pertanyaan yang sama, hanya saja 
waktu wawancara berbeda. 
Informasi yang diperoleh dengan 
triangulasi waktu antara 
wawancara pertama dan kedua 
yaitu sesuai. 
4. Hasil Uji Analisis Data 
a. Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Pengumpulan data 
dengan teknik observasi dilakukan di 
kelas IV pada saat magang 3 dan pada 
28 Januari, 29 Januari, 31 Januari 
2019, 1 Februari, 4 Februari 2019. 
Pengumpulan data dengan teknik 
observasi dicatat dalam catatan 
lapangan mengenai peran guru dalam 
pembentukan karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik di kelas IV SD 1 Sewon. 
Pengumpulan data melalui teknik 
wawancara dicatat dalam bentuk 
lampiran hasil wawancara berupa 
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transkip wawancara dengan kepala 
sekolah, guru kelas IV, dan perwakilan 
siswa kelas IV SD 1 Sewon, serta 
dokumentasi RPP yang digunakan 




b. Reduksi Data (Data Reduction) 
Dalam tahapan pengumpulan 
data, dilanjutkan dengan kegiatan 
mereduksi data. Dalam mereduksi data 
dilakukan dengan merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, dan 
memfokuskan data yang penting 
berkaitan dengan peran guru dalam 
pembentukan karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik, cara guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik 
untuk menanamkan nilai karakter 
peduli lingkungan, dan faktor 
pendukung dan penghambat dalam 
menanamkan nilai karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik kelas IV di SD 1 Sewon. Data 
yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data 
selanjutnya. Tahap reduksi data dalam 
penelitian ini dilakukan setelah 
melakukan wawancara dengan 
narasumber yang sama. 
c. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dalam 
penelitian ini yaitu dengan membuat 
uraian singkat berisi deskripsi data 
yang telah direduksi, yaitu mengenai 
peran guru dalam pembentukan 
karakter peduli lingkungan melalui 
pembelajaran tematik, cara guru 
dalam merencanakan pembelajaran 
tematik untuk menanamkan nilai 
karakter peduli lingkungan, dan factor 
pendukung dan penghambat dalam 
menanamkan nilai karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik kelas IV di SD 1 Sewon. 
Penyajian data yang digunakan yaitu 
berupa teks naratif. 
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion 
Drawing/Verivication) 
Setelah selesai merangkum, 
memilih hal-hal pokok, dan 
memfokuskan data yang penting 
berkaitan dengan peran guru dalam 
pembentukan karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik, cara guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik 
untuk menanamkan nilai karakter 
peduli lingkungan, dan faktor 
pendukung dan penghambat dalam 
menanamkan nilai karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik kelas IV di SD 1 Sewon dan 
menyajikan data dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks naratif, kemudian 
diperoleh kesimpulan sementara. 
Kesimpulan sementara akan menjadi 
pasif setelah melakukan verifikasi data 





Peran Guru Dalam Pembentukan 
Karakter Peduli Lingkungan Melalui 
Pembelajaran Tematik di Kelas IV SD 1 
Sewon 
a. Keteladanan  
Bentuk keteladanan juga 
diterapkan oleh guru sebagai 
seseorang yang ditiru sikap dan 
perilakunya oleh siswa. Bentuk 
keteladanan yang dilakukan guru 
adalah dengan membuang sampah 
pada tempatnya, tidak merusak 
lingkungan, ikut serta merawat dan 
menjaga lingkungan baik itu 
lingkungan kelas maupun lingkungan 
sekolah.  
b. Pembiasaan 
Peran guru dalam 
pembentukan karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran 
tematik dilakukan dengan cara 
pembiasaan. Pembiasaan yaitu tingkah 
laku yang dilakukan secara rutin dan 
sudah berlangsung lama yang 
dilakukan oleh siswa dan guru. Dalam 
hal ini guru membiasakan siswa jika 
pembelajaran belum dimulai maka 
siswa membersihkan ruang kelas 
supaya dalam proses belajar 
kondisinya lebih nyaman, selalu hemat 
dalam penggunaan energi dan dapat 
memilah sampah plastik. 
Cara guru dalam merencanakan 
pembelajaran tematik untuk menanamkan nilai 
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karakter peduli lingkungan di kelas IV SD 1 
Sewon 
Hasil pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi 
diperoleh informasi bahwa cara guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik untuk 
menanamkan nilai karakter peduli lingkungan 
di kelas IV yaitu ketika guru merencanakan 
pembelajaran maka dalam RPP diintegrasikan 
karakter peduli lingkungan, nanti dalam tahap 
proses pembelajaran guru memperkuat di 
setiap tahapan pembelajaran. Ketika pada 
kegiatan inti guru dan siswa akan saling tanya 
jawab terkait dengan keadaan lingkungan yang 
baik bagaimana, sikap terhadap lingkungan 
bagaimana dan kegiatan peduli lingkungan. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi diperoleh informasi bahwa peran 
guru dalam membentuk karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran tematik di 
kelas IV SD 1 Sewon tidak semua berjalan 
lancar. Adanya beberapa dukungan dan 
hambatan yang terjadi dalam membentuk 
karakter peduli lingkungan melalui 
pembelajaran tematik. 
Dari peneltian yang dilakukan di SD 1 
Sewon sudah melaksanakan karakter peduli 
lingkungan baik dalam kegiatan pembelajaran 
maupun di luar jam pembelajaran, meskipun 
sudah menerapkan karakter peduli lingkungan 
melalui kegiatan pembelajaran tematik, guru 
masih mengalami beberapa kendala dalam 
membentuk karakter peduli lingkungan di 
kelas IV SD 1 Sewon yaitu faktor sosial 
ekonomi siswa yang berbeda-beda yang dapat 
mempengaruhi siswa lain yang sudak 
melaksanakan peduli lingkungan. Serta belum 
semua siswa kontinu dalam melaksanakan 
kegiatan peduli lingkungan. Faktor pedukung 
antara lain yaitu: Kinerja guru dalam 
mengajarkan, mengarahkan serta membimbing 
siswa dalam prose pembelajaran. Adanya 
peran kepala sekolah serta guru yang aktif 
dalam kegiatan-kegiatan lingkungan. Serta 
sarana dan prasarana di lingkungan sekolah 
dan kegiatan rutin tiap minggu. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Peran guru dalam pembentukan karakter 
peduli lingkungan melalui pembelajaran 
tematik di kelas IV SD 1 Sewon. Guru 
sudah membentuk karakter peduli 
lingkungan dengan keteladanan dan 
pembiasaan kepada siswa. Ketika 
pembelajaran berlangsung guru 
mengingatkan siswa akan pentingnya 
dalam menjaga lingkungan sekitar. Materi 
masih dipilih kembali yang sesuai dengan 
peduli lingkungan.  
2. Cara guru dalam merencanakan 
pembelajaran tematik untuk menanamkan 
nilai karakter peduli lingkungan di kelas 
IV SD 1 Sewon. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru membuat RPP yang di 
dalamnya ditambahkan karakter yang 
akan dikembangkan melalui 
pembelajaran. Selain RPP, guru juga 
menyiapkan media pembelajaran, metode 
pembelajaran, ahan ajar serta lembar 
penilaian. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam 
menanamkan nilai karakter peduli 
lingkungan melalui pembelajaran tematik 
kelas IV di SD 1 Sewon 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang telah 
dilakukan, dapat diketahui bahwa dalam 
menanamkan karakter peduli lingkungan 
melalui pembelajaran tematik tidak semua 
berjalan lancar. Adanya beberapa dukungan 
dan hambatan yang terjadi dalam menanamkan 
nilai peduli lingkungan dalam pembelajaran 
tematik di kelas IV.  Dari penelitian yang 
dilakukan di SD 1 Sewon sudah melakukan 
pembentukan karakter peduli lingkungan baik 
dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar 
jam pembelajaran, meskipun sudah 
menerapkan nilai peduli lingkungan melalui 
kegiatan pembelajaran tematik guru masih 
mengalami beberapa kendala dalam 
menanamkan nilai peduli lingkungan di SD 1 
Sewon yaitu: belum semua siswa kontinu 
dalam melaksanakan kegiatan peduli 
lingkungan. Serta perlunya diimbangi 
penanaman nilai peduli lingkungan di 
lingkungan keluarga 
Sedangkan faktor pendukung antara lain: a) 
Kinerja guru dalam mengajarkan, 
mengarahkan, serta membimbing siswa dalam 
proses pembelajaran . b) adanya media 
pembelajran yang memudahkan siswa dalam 
memahami nilai peduli lingkungan yang 
terdapat dalam materi-materi c. kepala sekolah 
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Bagi sekolah yaitu sekolah 
menyediakan sarana prasarana yang lain untuk 
mendukung kegiatan peduli lingkungan 
melalui pembelajaran tematik. Sekolah perlu 
membuat program ekstrakurikuler ketrampilan 
untuk memanfaatkan sampah plastik bekas 
bungkus jajan dapat dimanfaatkan. 
Bagi guru yaitunguru yang mendapat giliran 
piket harian hendaknya datang lebih awal. 
Kepala sekolah dan guru harus senantiasa 
melakukan kontrol dan pengawasan terhadap 
siswa. 
Bagi siswa memperhatikan secara 
seksama penjelasan guru dan bertanya jika 
tidak paham dengan materi yang dijelaskan 
guru. Semua siswa sebaiknya secara kontinu 
melaksanakan kegiatan peduli lingkungan. 
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